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This study aims to analyze conjunction errors in the Thesis of Indonesian Language
and Literature Education Study Program Stambuk 16 B. The error analysis was carried
out to correct the errors found in the thesis. This research is a qualitative research
using language error analysis method. Data collection techniques using documentation
techniques and note-taking techniques. Data source Thesis of Indonesian Language and
Literature Education Study Program Stambuk 16 B University HKBP Nommensen
Medan. The data collected was recorded in the data table and then the data was
analyzed using the matching method with the basic technique of sorting as a
differentiating referent. The results showed that the most frequently used language
errors were subordinating errors. The subordinating error is about 25 data and the
coordinating error is about 8 data. After finding these errors, there are several factors
that cause errors, namely lack of competence regarding Indonesian vocabulary and
lack of competence or knowledge about the use of conjunctions in Indonesian
vocabulary.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan konjungsi Pada Skripsi Prodi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Stambuk 16 B. Analisis kesalahan tersebut
dilakukan untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan yang ditemukan dari skripsi
tersebut. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode analisis kesalahan berbahasa. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
dokumentasi dan teknik catat. Sumber data Skripsi Prodi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia Stambuk 16 B Universitas HKBP Nommensen Medan. Data yang
dikumpulkan dicatat dalam tabel data kemudian data dianalisis data menggunakan
metode padan dengan teknik dasar daya pilah sebagai pembeda referen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kesalahan berbahasa yang paling sering digunakan
adalah kesalahan subordinatif. Kesalahan subordinatif sekitar 25 data dan kesalahan
koordinatif sekitar 8 data. Setelah ditemukan kesalahan-kesalahan tersebut, terdapat
beberapa faktor penyebab kesalahan yaitu kurangnya kompetensi mengenai kosakata
bahasa Indonesia dan kurangnya kompetensi atau pengetahuan tentang penggunaan
konjungsi dalam kosakata bahasa Indonesia.

I. PENDAHULUAN

maka penggunaan bahasa akan semakin

Bahasa adalah suatu kata yang tersusun
menjadi kalimat yang dibutuhkan manusia dalam
melakukan apapun. Bahasa mencakup semua
bidang kehidupan baik dalam berkomunikasi
atau berinteraksi, melalui bahasa manusia dapat
beradaptasi baik dengan budaya maupun ling-
kungan sekitar. Tanpa bahasa manusia tidak
akan tahu apa yang dipikirkan orang lain. Jadi,
bahasa memiliki berbagai macam fungsi yang
berkaitan satu sama lain. Di samping fungsi
bahasa tersebut, ada hal penting yang harus
diperhatikan dalam menggunakan bahasa. Salah
satunya adalah struktur bahasa yang baik dan
benar. Struktur bahasa juga merupakan
komponen penting dalam menggunakan bahasa.
Tanpa adanya struktur bahasa yang konsisten

sembarangan dan tidak terarah. Salah satu
komponen dari struktur bahasa tersebut adalah
penggunaan konjungsi atau kata penghubung.
Menurut Abdul Chaer (2015:81), “Konjungsi
adalah kategori yang menghubungkan kata
dengan kata, klausa dengan klausa, atau kalimat
dengan kalimat, bisa juga antara paragraf dengan
paragraf.” Dari penjelasan di atas, dapat kita
ketahui bahwa konjungsi memiliki peranan
penting dalam menggunakan bahasa atau dalam
menyusun kalimat. Akan tetapi, masyarakat
sudah mengalami perubahan dan perkembangan
di era globalisasi sehingga penggunaan bahasa
sudah semakin sembarang. Bukan hanya dalam
penulisan nonilmiah tetapi juga dalam penulisan
ilmiah salah satunya skripsi. Menurut Munslich
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Mansnur (2009: 4), “Skripsi adalah karya ilmiah
yang ditulis mahasiswa program S1 yang
membahas topik atau bidang tertentu berdasar-
kan hasil kajian pustaka yang ditulis oleh para
ahli, hasil penelitian lapangan atau hasil
pengembangan. "Selain itu, skripsi tidak terlepas
dari kesalahan-kesalahan menggunakan bahasa
Indonesia yang sesuai dengan kaidah-kaidah
bahasa Indonesia misalnya penggunaan kon-
jungsi. Akan tetapi, semua itu tidak terlepas dari
beberapa faktor yang menyebabkan kesalahan
penggunaan bahasa Indonesia. Banyak faktor
yang menyebabkan kesalahan berbahasa ter-
sebut. Pertama, kurangnya kemampuan dalam
memahami penggunaan konjungsi yang benar.
Pembicaraan tentang konjungsi merupakan
suatu hal yang mudah namun juga sulit. Mengapa
dikatakan mudah? Karena memiliki fungsi
sebagai penghubung antara kata dengan Kkata,
klausa dengan klausa, atau kalimat dengan
kalimat. Mengapa dikatakan sulit? Karena
memiliki banyak jenis dan memiliki fungsi yang
berbeda-beda sehingga penggunaannya berbeda
dengan fungsi yang sebenarnya. Kedua, ada yang
beranggapan bahwa konjungsi yang digunakan
sudah benar. Ketiga, adanya anggapan bahwa
penggunaan konjungsi yang tepat tidak penting.
Banyaknya jenis konjungsi membuat pengguna
kebigungan menggunakan pilihan yang tepat
untuk diterapkan dalam sebuah kalimat.
Sehingga pengguna bahasa beranggapan bahwa
konjungsi bukan suatu hal yang harus
dipermasalahkan.

Banyak jenis konjungsi yang dapat dianalisis
kesalahannya. Dalam penelitian ini, penulis
memfokuskan jenis-jenis konjungsi menurut
Abdul Chaer dalam bukunya yang berjudul
Sintaksis Bahasa Indonesia. Salah satu jenisnya
adalah konjungsi penyimpulan. Misalnya oleh
karena itu maka pendidikan sangat penting
diterapkan sejak dini. Konjungsi “oleh karena itu”
dan “maka” memiliki fungsi yang sama yaitu
untuk menyimpulkan sehingga penggunaan yang
tepat adalah oleh karena itu pendidikan sangat
penting diterapkan sejak dini atau maka pen-
didikan sangat penting diterapkan sejak dini.
Kesalahan yang sudah disebutkan di atas
merupakan satu dari sekian banyak kesalahan
yang biasa digunakan dalam penggunaan kon-
jungsi, maka penulis beranggapan bahwa
penelitian mengenai kesalahan penggunaan
konjungsi sangat menarik untuk diteliti dan perlu
dilakukan sebagai salah satu upaya pemer-
tahanan bahasa Indonesia. Oleh Kkarena itu,
peneliti menganalisis tentang kesalahan peng-

gunaan konjungsi dengan judul penelitian
Analisis Kesalahan Penggunaan Konjungsi pada
Skripsi Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia Stambuk 2016 B.

II. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif kualitatif. Bongdan dan
Taylor (dalam Moleong, 2017: 4) mengatakan
bahwa “Metodologi kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati”.
Pendapat lain juga dikemukakan Denzin dan
Lincoln (dalam Moleong, 2017: 5) yang
menyatakan bahwa “Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menggunakan latar ilmiah,
dengan maksud me-nafsirkan fenomena yang
terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan
berbagai metode yang ada”. Kemudian Afifuddin
(2018: 57) mengatakan bahwa “Metode
penelitian ini uncul karena terjadi perubahan
paradigma dalam memandang suatu realitas,
fenomena, dan gejala”. Berdasarkan pendapat
ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa metode
kualitatif merupakan satu dari metode penelitian
dengan hasil akhir menggunakan kata-kata baik
tertulis maupun lisan yang datanya diperoleh
dari fenomena-fenomena, gejala, dan kenyataan
yang terjadi di sekitar lingkungan masyarakat.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

Data dalam penelitian ini berupa Kkata,
frase, kalimat atau paragraf mengenai
kesalahan penggunaan konjungsi pada skripsi
Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Stambuk 2016 B. Sumber data yang diambil
yaitu skripsi Prodi Pendidikan Bahasa dan
Sastra  Indonesia  Stambuk 2016 B.
Keseluruhan data yang terkumpul data berupa
konjungsi yang terdapat dalam skripsi Prodi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Stambuk 2016 B.

2. Analisis Kesalahan Konjungsi

Setelah keseluruhan data yang terkumpul

dianalisis, maka kesalahan yang ditemukan

sebagai berikut:

a) Kesalahan Penggunaan Konjungsi Koor-
dinatif

Pengelompokan kesalahan penggunaan

konjungsi koordinatif pada skripsi yang
dianalisis ditemukan kesalahan, diantara-
nya konjungsi dan, namun, atau, akan tetai,
dan hanya.
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2)

Kesalahan penggunaan dan

Kesalahan penggunaan dan ber-
jumlah 4 kesalahan, berikut penjabara-
nnya:
“Pendidikan itu sebagai sistem pen-
didikan, dikatakan sistem karena
pendidikan itu terdiri atas komponen
atau sering juga disebut unsur, dan satu
komponen dengan komponen lainnya
saling berhubungan, satu komponen
yang lainnya tidak bisa dipisahkan dan
saling mendukung untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Penggunaan kata
dan dari data di atas sudah berlebihan.
Menurut Abdul Chaer dalam bukunya
yang berjudul Sintaksis Bahasa Indo-
nesia Pendekatan Proses (2015),
apabila kalimat yang digabungkan lebih
dari dua kata kalimat maka konjungsi
dan hanya ditempatkan di antara dua
kalimat yang terakhir. Jadi penulisan
yang benar adalah Pendidikan itu
sebagai sistem pendidikan, dikatakan
sistem karena pendidikan itu terdiri
atas komponen atau sering juga disebut
unsur, satu komponen dengan kompo-
nen lainnya saling berhubungan, satu
komponen yang lainnya tidak bisa
dipisahkan dan saling mendukung
untuk mencapai tujuan pembelajaran”.

Kesalahan penggunaan namun
Kesalahan penggunaan namun ber-

jumlah 1 kesalahan, berikut penjabar-

annya:

a. Namun, dia berusaha membantunya
dengan penuh tanggungjawab
tanpa mengharapkan imbalan.
Namun merupakan konjungsi yag
meng-hubungkan dua atau lebih
unsur yang sama pentingnya atau
setara.

b. Jadi dapat dikatakan harusnya pem-
belajaran sastra tidak hanya meng-
hafal teori-teori namun harus ada
praktiknya.

Kesalahan penggunaan konjungsi
namun pada kalimat di atas seharusnya
menggunakan konjungsi tetapi karena
konjungsi namun merupakan konjungsi
antarkalimat bukan intrakalimat. Jadi
kalimat yang benar adalah: jadi, dapat
dikatakan  harusnya pembelajaran
sastra tidak hanya menghafal teori-
teori tetapi harus ada praktiknya.

3)

4)

5)

Kesalahan penggunaan atau

Kesalahan penggunaan atau ber-
jumlah 1 kesalahan, berikut penjabar-
annya:
“Apakah penelitian tersebut mengguna-
kan penelitian lapangan, atau laborato-
rium atau dalam museum”. Penggunaan
konjngsi atau pada kalimat di atas
berlebihan sehingga penulisan yang
benar adalah: Apakah penelitian ter-
sebut menggunakan penelitian lapa-
ngan, laboratorium atau dalam
museum.

Kesalahan penggunaan akan tetapi
Kesalahan penggunaan akan tetapi
berjumlah 1 kesalahan, berikut pen-
jabarannya:
“Akan tetapi, penelitian yang dilakukan
oleh Deden Sutrisna berbeda dengan
yang penulis teliti”. Konjungsi akan
tetapi tidak bisa diletakkan di awal
kalimat. Alasannya karena memang
pada dasarnya berfungsi sebagai
penghubung. Jika fungsinya sebagai
penghubung, maka tidak akan bisa
difungsikan sebagai pembuka kalimat.

Kesalahan penggunaan hanya
Kesalahan penggunaan hanya ber-
jumlah 1 kesalahan, berikut penjabar-
annya:
“Hanya ucapan terimakasih yang dapat
penulis ucapkan, kepada semua orang
yang sudah membantu penulis dalam
penyusunan skripsi. Akibat peletakan
konjungsi hanya yang kurang tepat,
kalimat di atas tidak memiliki predikat.
Oleh karena itu, penulisan yang benar
adalah: Penulis hanya dapat meng-
ucapkan terimakasih kepada semua
orang yang sudah membantu penulis
dalam penyusunan skripsi”.

b) Kesalahan Penggunaan Konjungsi Subordi-
natif

Pengelompokan kesalahan penggunaan

konjungsi subordinatif pada skripsi yang
dianalisis ditemukan kesalahan, diantara-

nya

konjungsi maka, karena, untuk,

sehingga bahkan dan jika.

1)

Kesalahan penggunaan maka

Kesalahan penggunaan maka berju-
mlah 12 kesalahan, berikut penjabar-
annya:
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“Berdasarkan pendapat para ahli di atas,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
nilai sosial berkenaan dengan perilaku
seseorang kepada orang lain”.
Penggunaan maka pada kalimat di
atas berlebihan karena fungsi dari
konjungsi ini adalah menghubungkan
menyimpulkan terhadap isi kalimat-
kalimat yang disebutkan di depannya.
Jadi penulisan yang benar adalah:
Berdasarkan pendapat para ahli di atas,
dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai
sosial berkenaan dengan perilaku
seseorang kepada orang lain. Atau
berdasarkan pendapat para ahli di atas,
maka nilai sosial berkenaan dengan
perilaku seseorang kepada orang lain.

2) Kesalahan penggunaan karena

Kesalahan penggunaan karena ber-

jumlah 6 kesalahan, berikut penjabaran-
nya:
“Karena, murid yang masuk ke kelas Bu
Aini harus murid yang mampu
menerima matematika sementara Aini
sama sekali tidak bisa mengerjakan soal
matematika semudah apapun”.

Sebuah peristiwa terjadi karena
sebab tertentu. Pada kesempatan seperti
itulah, kata hubung ini disematkan.
Kalimat di atas tidak menjelaskan
penyebab peris-tiwa itu terjadi sebelum
maupun sesudah konjungsinya. Jadi
penulisan yang benar adalah menghila-
ngkan konjungsi karena. Murid yang
masuk ke kelas Bu Aini harus murid
yang mampu menerima mate-matika
sementara Aini sama sekali tidak bisa
mengerjakan soal matematika semudah
apapun.

3) Kesalahan penggunaan untuk.

Kesalahan penggunaan untuk ber-

jumlah 1 kesalahan, berikut penjabaran-
nya:
“Komunikasi adalah proses penyam-
paian suatu pesan oleh seseorang
kepada orang lain untuk memberitahu
atau untuk mengubah sikap, pendapat,
dan perilaku, baik langsung maupun
tidak langsung”.

Penggunaan konjunsi untuk pada
kalimat di atas sudah berlebihan se-
hingga penggunaan yang paling tepat
adalah “Komunikasi adalah proses

penyampaian suatu pesan oleh sese-
orang kepada orang lain untuk mem-
beritahu atau mengubah sikap,
pendapat, dan perilaku, baik langsung
maupun tidak langsung”.

4) Kesalahan penggunaan sehingga

Kesalahan penggunaan sehingga ber-
jumlah 4 kesalahan, berikut penjabaran-
nya:

a. Sehingga guru mampu memberikan
bagaimana cara memahami skala
kesantunan dalam setiap melakukan
komunikasi.

b. Sehingga memerlukan kompetisi
dasar untuk pembelajaran Bahasa
Indonesia.

c. Sehingga model example non example
dipercaya dapat meningkatkan ke-
terampilan dalam menulis karena
model dalam pembelajaran ini dapat
memanfaatkan suatu gambar sebagai
media pengantar suatu pembelajaran.

d. Sehingga banyak kita jumpai bahasa
yang digunakan dalam iklan itu se-
menarik mungkin untuk menarik
perhatian para pendengar iklan.

Konjungsi sehingga tidak bisa di-
letakkan di awal kalimat. Alasannya
karena memang pada dasarnya ber-
fungsi sebagai penghubung. Jika fungsi-
nya sebagai penghubung, maka tidak
akan bisa difungsikan sebagai pembuka
kalimat.

5) Kesalahan penggunaan bahkan

Kesalahan penggunaan bahkan ber-
jumlah 1 kesalahan, berikut penjabaran-

nya:
“Perbuatan yang mengarah pada tinda-
kan .......... anak dan bahkan....adalah

bentuk-bentuk kekerasan”.

Konjungsi bahkan berfungsi
menegas-kan atau meringkas suatu
bagian kalimat yang telah disebut
sebelumnya sehingga konjungsi dan
tidak diperlukan lagi pada kalimat di
atas. Jadi, penulisan yang benar adalah
“Perbuatan yang mengarah pada
tindakan ........... anak bahkan.... adalah
bentuk-bentuk kekerasan.

6) Kesalahan penggunaan jika

Kesalahan penggunaan jika berjum-
lah 1 kesalahan, berikut penjabarannya:

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

4580



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 5, Nomor 11, November 2022 (4577-4582)

a. Kurikulum boleh saja bagus tapi tidak
akan ada artinya tidak dapat di-
aplikasikan oleh guru.

b. Kalimat di atas kehilangan satu unsur
kata yaitu konjungsi jika. Penulisan
yang benar adalah

c. Kurikulum boleh saja bagus tapi tidak
akan ada artinya jika tidak dapat
diaplikasikan oleh guru.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan teori-teori yang digunakan
pada penelitian ini serta hasil analisis dan
pembahasan yang telah dilakukan dapat
ditarik simpulan sebagai berikut.

1. Jenis kesalahan konjungsi koordinatif yaitu
kesalahan konjungsi dan, namun, atau,
akan tetapi, dan hanya. Kesalahan
konjungsi subordinatif yaitu maka, karena,
untuk, sehingga, bahkan, dan jika.
Kesalahan yang paling banyak ditemukan
adalah  kesalahan subordinatif jenis
konjungsi maka.

2. Dari hasil analisis diketahui kesalahan kon-
jungsi koordinatif yang paling tinggi adalah
kesalahan pengunaan konjungsi dan sekitar
50% dari 8 kesalahan. Begitu juga halnya
dengan kesalahan konjungsi subordinatif
yang paling tinggi adalah kesalahan peng-
gunaan konjungsi maka dengan tingkat
persentase sekitar 48% dari 25 kesalahan.

3. Terdapat beberapa faktor penyebab ke-
salahan yaitu kurangnya kompetensi
mengenai kosakata bahasa Indonesia,
kurangnya kompetensi atau pengetahuan
tentang penggunaan konjungsi dalam
bahasa Indonesia.

B. Saran
Kesalahan yang kerap terjadi seputar kate-
gori linguistik, hal ini merupakan masalah
bagi pengajaran bahasa Indonesia. Oleh
karena itu, saran yang ingin disampaikan
penulis yaitu.
1. Bagi Penulis
Para penulis hendaknya memper-
timbangkan penggunaan bahasa Indonesia
yang baik dan benar pada saat membuat
suatu tulisan. Oleh karena itu, penulis harus
lebih memerhatikan penggunaan kalimat
yang tepat saat membuat sebuah tulisan.
2. Bagi Guru Bahasa dan Sastra Indonesia
Ketika guru sedang mengajarkan materi
pelajaran Bahasa Indonesia hendaknya
menggunakan bahasa yang formal dan

memperkenalkan bahasa Indonesia yang
baik dan benar kepada siswa dengan
sungguh-sungguh. Jadi, siswa menjadi
paham kapan bahasan Indonesia digunakan
secara benar dan kapan bahasa Indonesia
digunakan secara baik kemudian guru
harus mempraktikkan cara
penggunaannya. Kalau hanya sekedar teori,
siswa pun hanya akan melewatkannya
begitu saja.
3. Bagi Mahasiswa

Mahasiswa yang menggunakan bahasa
Indonesia hendaknya tahu kapan meng-
gunakan bahasa secara baik dan kapan
menggunakan bahasa secara benar. Dewasa
ini, para pelajar sudah tidak mengindahkan
lagi penggunaan bahasa di manapun
mereka berada. Banyak asal berbicara
dengan mengubah-ubah bentuk asli bahasa
ter-sebut.
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